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understanding of business concepts and basic financial
management skills. This research employed a descriptive method
with data collected through activity observations, short
questionnaires, documentation, and student interviews. The
findings indicate that students showed strong interest in
entrepreneurship materials and were able to understand basic
concepts such as business opportunities and planning while in
financial aspects they demonstrated the ability to record simple
transactions although some still required guidance. The
discussion suggests that practice-based learning approaches are
more effective than conventional lectures because they provide
direct experience in managing entrepreneurial and financial tasks.
This study concludes that entrepreneurship and financial
education significantly contribute to improving students’
competencies therefore similar programs should be continued and
expanded with more advanced materials and varied learning
strategies.
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Abstrak

Edukasi kewirausahaan dan pengelolaan keuangan usaha menjadi kebutuhan penting bagi siswa sekolah
kejuruan karena tuntutan dunia kerja dan perkembangan ekonomi yang semakin kompetitif. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan edukasi kewirausahaan dan literasi keuangan bagi siswa SMK
AKBAR Pekanbaru tahun 2026 yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman konsep usaha dan kemampuan
mengelola keuangan dasar. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi kegiatan, kuesioner singkat, dokumentasi, dan wawancara dengan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa menunjukkan minat tinggi terhadap materi kewirausahaan dan mampu memahami
konsep dasar seperti peluang usaha dan perencanaan bisnis, sedangkan pada aspek keuangan siswa mulai mampu
melakukan pencatatan transaksi sederhana meskipun beberapa masih membutuhkan pendampingan tambahan.
Pembahasan hasil mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik lebih efektif dibandingkan
ceramah konvensional karena memberikan pengalaman langsung dalam mengelola aspek kewirausahaan dan
keuangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa edukasi kewirausahaan dan pengelolaan keuangan usaha
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kompetensi siswa sehingga program serupa perlu
dilanjutkan dan diperluas dengan materi yang lebih mendalam dan strategi pembelajaran yang lebih variatif.

Kata Kunci: Edukasi; Keuangan; Kewirausahaan; Literasi; Siswa.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang siap memasuki dunia kerja maupun membuka usaha secara mandiri, sebagaimana
pentingnya pemberdayaan literasi kewirausahaan dalam membentuk kompetensi peserta didik
(Radeswandri et al., 2024). Di era persaingan global saat ini, kompetensi kewirausahaan
menjadi salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh siswa SMK agar mampu beradaptasi
dan berinovasi dalam menghadapi dinamika ekonomi, sehingga diperlukan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif (Widodo ef al., 2024). Kewirausahaan tidak hanya
dipahami sebagai kemampuan untuk memulai usaha, tetapi juga mencakup keberanian
mengambil risiko, kreativitas, serta kemampuan mengidentifikasi peluang, termasuk melalui
pemanfaatan edukasi dan pendampingan yang tepat sasaran (Ulfa et al., 2020). Sekolah sebagai
lembaga pendidikan dituntut untuk memberikan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
industri sekaligus mendorong tumbuhnya jiwa wirausaha pada peserta didik melalui program
edukasi kewirausahaan yang terstruktur (Widiastuti et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan
aspek edukasi kewirausahaan menjadi pondasi penting dalam peningkatan kualitas lulusan
SMK di Indonesia.

Selain kompetensi kewirausahaan, kemampuan dalam mengelola keuangan usaha
menjadi keterampilan esensial bagi siswa yang ingin merintis bisnis, karena literasi keuangan
merupakan faktor penentu keberlangsungan usaha kecil (Poddala & Alimuddin, 2023). Banyak
usaha kecil mengalami kegagalan bukan karena kurangnya ide, tetapi karena lemahnya
pengelolaan keuangan seperti pencatatan transaksi, pengendalian arus kas, dan perencanaan
modal yang memerlukan intervensi edukatif yang terarah (Purwanto ef al., 2023). Bagi siswa
SMK, pemahaman tentang pengelolaan keuangan usaha perlu diberikan sejak dini agar mereka
memiliki kemampuan dasar dalam menyusun laporan sederhana dan mengambil keputusan
finansial yang tepat sesuai prinsip keuangan dasar (Widiastuti et al., 2024). Literasi keuangan
yang baik dapat berkontribusi pada keberlanjutan usaha yang dijalankan oleh siswa setelah
mereka lulus, terlebih ketika materi keuangan diberikan dalam bentuk pelatihan praktis yang
sesuai dengan kondisi peserta didik (Wicaksono et al., 2025). Dengan demikian, integrasi
pembelajaran kewirausahaan dengan pengelolaan keuangan menjadi aspek penting dalam
pendidikan vokasi.

SMK AKBAR Pekanbaru sebagai salah satu sekolah kejuruan memiliki potensi besar
dalam menumbuhkan kultur kewirausahaan di lingkungan sekolah, yang dapat diperkuat
melalui program pemberdayaan edukatif yang berorientasi pada praktik langsung (Suharyati &

Ediwarman, 2019). Kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar serta perkembangan dunia
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usaha lokal memberikan peluang bagi siswa untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan
bisnis melalui kegiatan pemberdayaan yang sistematis (Widiastuti ef al., 2023). Namun, masih
banyak siswa yang belum memiliki pengetahuan memadai mengenai praktik kewirausahaan
dan pengelolaan keuangan usaha secara sistematis, yang menjadi indikasi perlunya strategi
edukasi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan (Radeswandri et al., 2024). Keterbatasan
pengalaman, kurangnya paparan terhadap praktik bisnis nyata, serta minimnya pelatihan
terarah sering kali menjadi hambatan dalam membangun kesiapan berwirausaha, sehingga
diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu mengatasi kesenjangan kompetensi tersebut
(Widodo et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya edukatif yang mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep dan praktik kewirausahaan yang
relevan dengan kebutuhan siswa.

Penelitian mengenai edukasi kewirausahaan dan literasi keuangan pada siswa sekolah
menengah telah banyak dilakukan sebelumnya, sehingga menjadi dasar penting untuk
memahami urgensi penelitian ini. Adyatma ef al. (2025) menunjukkan bahwa edukasi berbasis
ekonomi digital mampu meningkatkan literasi kewirausahaan dan kemampuan finansial siswa
SMK. Ferdian et al. (2024) menemukan bahwa pelatihan literasi keuangan dan digital
marketing berpengaruh terhadap kesiapan siswa SMA dalam berwirausaha dan berinvestasi
sejak usia muda. Prabawati (2019) menjelaskan bahwa efikasi diri, pendidikan kewirausahaan,
dan literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku berwirausaha siswa
SMK. Suryansyah et al. (2025) juga membuktikan bahwa edukasi keuangan mampu
meningkatkan pengetahuan pengelolaan keuangan sebagai bekal berwirausaha bagi siswa
SMK. Keempat hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa intervensi edukasi memiliki peran
penting dalam membentuk kesiapan berwirausaha pada peserta didik.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya literasi
kewirausahaan dan pengelolaan keuangan, namun masih terdapat gap penelitian khususnya
terkait implementasi edukasi kewirausahaan dan keuangan pada konteks SMK AKBAR
Pekanbaru yang belum banyak dieksplorasi. Kondisi karakteristik sekolah, lingkungan sosial,
serta kebutuhan siswa menuntut adanya kajian yang lebih spesifik dan relevan secara lokal.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan edukasi
kewirausahaan dan pengelolaan keuangan usaha bagi siswa SMK AKBAR Pekanbaru tahun
2025. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan gambaran empiris mengenai tingkat
pemahaman siswa, relevansi kegiatan edukasi, serta kontribusinya terhadap kesiapan
berwirausaha, sehingga dapat menjadi rujukan bagi sekolah, pendidik, maupun pihak terkait

dalam pengembangan program pembelajaran yang lebih efektif.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan memberikan
gambaran faktual mengenai pelaksanaan edukasi kewirausahaan dan pengelolaan keuangan
usaha bagi siswa SMK AKBAR Pekanbaru tahun 2026. Pendekatan ini dipilih karena mampu
menjelaskan kondisi dan fenomena yang terjadi secara apa adanya tanpa melakukan manipulasi
variabel. Fokus penelitian terletak pada aktivitas edukasi, tingkat pemahaman siswa, serta
respons mereka terhadap materi kewirausahaan dan keuangan yang diberikan. Dengan
demikian, metode deskriptif memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi rinci
mengenai proses dan hasil pelaksanaan program edukasi yang menjadi objek kajian.

Subjek penelitian ini adalah siswa SMK AKBAR Pekanbaru yang mengikuti kegiatan
edukasi kewirausahaan dan pengelolaan keuangan usaha. Penentuan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu memilih siswa yang relevan mengikuti program sehingga
dapat memberikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung terhadap kegiatan edukasi, penyebaran kuesioner kepada peserta, serta
wawancara singkat dengan beberapa siswa untuk memperdalam pemahaman mengenai
pengalaman mereka selama kegiatan. Selain itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi
sekolah, laporan kegiatan, serta materi pelatihan yang digunakan oleh fasilitator.

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang diperoleh dari observasi,
kuesioner, dan wawancara diseleksi dan dikategorikan berdasarkan tema penelitian, seperti
pemahaman kewirausahaan, kemampuan pencatatan keuangan, serta respons siswa terhadap
metode penyampaian materi. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk
tabel, uraian naratif, serta interpretasi deskriptif untuk menggambarkan kondisi secara
komprehensif. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan
menghubungkan temuan penelitian dengan tujuan awal penelitian, sehingga menghasilkan
gambaran utuh mengenai efektivitas dan relevansi edukasi kewirausahaan serta pengelolaan

keuangan usaha bagi siswa SMK AKBAR Pekanbaru.

3. HASIL

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pelaksanaan edukasi kewirausahaan di SMK
AKBAR Pekanbaru berjalan dalam suasana belajar yang cukup kondusif. Fasilitator
memberikan materi mengenai konsep dasar kewirausahaan, pengenalan peluang usaha, serta
studi kasus sederhana yang relevan dengan konteks siswa. Selama kegiatan berlangsung,

terlihat bahwa sebagian besar siswa memperhatikan dengan cukup baik dan aktif menjawab
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pertanyaan yang diajukan narasumber. Namun, beberapa siswa masih tampak pasif dan
cenderung menunggu instruksi, terutama ketika diminta mengemukakan ide bisnis pribadi.
Situasi ini menunjukkan adanya variasi tingkat kesiapan siswa dalam memahami dan
merespons materi kewirausahaan yang diberikan.

Pada sesi observasi berikutnya, kegiatan pembelajaran berfokus pada pengelolaan
keuangan usaha, terutama pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan sederhana.
Fasilitator menggunakan contoh studi kasus dan lembar kerja untuk membantu siswa
memahami alur pencatatan pemasukan serta pengeluaran. Dari hasil pengamatan, siswa tampak
lebih serius ketika mengerjakan latihan pencatatan karena materi tersebut dianggap baru dan
menantang bagi sebagian besar peserta. Beberapa siswa masih memerlukan pendampingan,
terutama dalam mengelompokkan jenis transaksi dan menentukan posisi debit-kredit. Hal ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan siswa masih berada pada tahap dasar dan membutuhkan
pendalaman lebih lanjut.

Hasil wawancara dengan siswa memberikan gambaran lebih detail mengenai persepsi
mereka terhadap kegiatan edukasi kewirausahaan. Responden pertama (R1, “NA”)
mengungkapkan bahwa kegiatan ini membantunya memahami cara memulai usaha dan
menemukan ide bisnis sederhana. Ia menyatakan, “Selama ini saya ingin buka usaha kecil,
tapi belum tahu harus mulai dari mana. Setelah ikut kegiatan ini, saya jadi paham langkah-
langkahnya dan lebih percaya diri,” (NA, R1). Pernyataan ini menggambarkan bahwa materi
kewirausahaan memberi pengaruh positif terhadap motivasi siswa dalam berwirausaha. Selain
itu, wawancara ini juga menunjukkan bahwa siswa membutuhkan panduan yang sistematis
untuk mengembangkan ide usaha menjadi lebih konkret.

Sementara itu, wawancara dengan responden kedua (R2, “AF”’) menyoroti pentingnya
edukasi pengelolaan keuangan dalam mendukung keberlanjutan usaha. AF menyampaikan
bahwa dirinya baru mengetahui pentingnya pencatatan transaksi setelah mengikuti kegiatan
ini. la mengatakan, “Saya kira usaha itu cukup jalan saja, ternyata harus dicatat semuanya
supaya tahu untung rugi. Sekarang saya jadi tahu cara bikin catatan sederhana,” (AF, R2).
Temuan ini memperlihatkan bahwa pengetahuan keuangan siswa sebelumnya masih terbatas,
dan adanya pelatihan membantu mereka memahami praktik pengelolaan keuangan yang benar.
Fakta ini sekaligus mengonfirmasi bahwa literasi keuangan merupakan aspek penting yang
perlu diperkuat dalam pembelajaran vokasi.

Wawancara dengan responden ketiga (R3, “MS”) menunjukkan bahwa metode
penyampaian materi juga mempengaruhi pemahaman siswa. MS menyatakan bahwa

penggunaan contoh kasus membuat materi lebih mudah dipahami dan tidak terlalu teoritis. Ia
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menyampaikan, “Kalau contohnya nyata, saya lebih cepat paham. Latihan mencatat transaksi
itu yang paling membantu karena langsung praktik,” (MS, R3). Temuan ini mengindikasikan
bahwa pendekatan praktik langsung lebih efektif dibandingkan penyampaian teori dalam
meningkatkan pemahaman siswa. Secara keseluruhan, baik hasil observasi maupun wawancara
menguatkan bahwa kegiatan edukasi kewirausahaan dan pengelolaan keuangan usaha
memberikan manfaat nyata bagi siswa, meskipun masih diperlukan pendampingan lanjutan

untuk mengoptimalkan peningkatan kompetensi mereka.

4. DISKUSI

Temuan penelitian menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan yang diberikan kepada
siswa SMK AKBAR Pekanbaru memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi
dan pemahaman dasar kewirausahaan. Hal ini terlihat dari observasi yang menunjukkan
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan serta kemampuan mereka dalam merumuskan ide
usaha sederhana. Temuan ini sejalan dengan Adrian dan Wijaya (2021) yang menegaskan
bahwa orientasi dan edukasi kewirausahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kapasitas bisnis dan kesiapan wirausaha. Senada dengan itu, Adyatma et al. (2025)
juga menemukan bahwa pendekatan edukasi berbasis ekonomi digital mampu meningkatkan
kemampuan kewirausahaan siswa SMK secara signifikan. Kesesuaian antara temuan penelitian
ini dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan tetap relevan dan
berpengaruh dalam konteks pembelajaran vokasi.

Selain itu, kemampuan siswa dalam mengelola keuangan usaha terlihat meningkat
setelah mengikuti sesi pembelajaran pencatatan keuangan sederhana. Observasi
memperlihatkan bahwa siswa mampu memahami alur transaksi, meskipun beberapa masih
membutuhkan bimbingan tambahan. Hasil ini sejalan dengan temuan Anisa et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa edukasi manajemen keuangan mampu meningkatkan kemampuan peserta
dalam menyusun laporan keuangan dasar pada kegiatan pendampingan masyarakat. Azzahra
et al. (2024) juga menyatakan bahwa penguatan manajemen keuangan merupakan aspek
penting dalam pengembangan usaha kecil dan menengah, terutama bagi pelaku usaha pemula.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya yang menegaskan
bahwa pelatihan keuangan praktis sangat berpengaruh terhadap kesiapan wirausaha.

Kutipan wawancara dari responden menunjukkan bahwa siswa merasa lebih percaya
diri dalam merancang usaha setelah menerima edukasi yang terstruktur. Hal ini sejalan dengan
penelitian Ferdian et al. (2024) yang menemukan bahwa pelatihan literasi keuangan dan

pemasaran digital dapat meningkatkan kesiapan berwirausaha serta memberikan perspektif
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baru bagi siswa untuk memulai bisnis sejak usia muda. Selain itu, Hasrian et al. (2023)
menegaskan pentingnya edukasi pembukuan bagi calon wirausahawan muda sebagai fondasi
dalam menjalankan usaha secara profesional. Konsistensi antara hasil penelitian ini dengan
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa memang membutuhkan edukasi praktis dan
pengalaman langsung untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan mereka.

Temuan wawancara lainnya mengungkap bahwa penggunaan contoh kasus dan praktik
langsung membuat siswa lebih mudah memahami materi, terutama terkait pencatatan transaksi.
Keefektifan metode praktik ini didukung oleh penelitian Anindyntha dan Sulistyono (2024)
yang menemukan bahwa pendampingan berbasis praktik nyata mampu meningkatkan literasi
keuangan dan kemampuan kewirausahaan peserta secara signifikan. Selaras dengan itu, Lussy
dan Airawaty (2024) menegaskan bahwa penggunaan aplikasi keuangan digital dalam
pelatihan UMKM memberikan kemudahan bagi peserta dalam memahami alur pencatatan
keuangan. Dengan mengacu pada penelitian terdahulu tersebut, temuan penelitian ini
memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik merupakan strategi yang

efektif untuk meningkatkan kompetensi peserta didik.

Gambar 2. Foto bersama Siswa SMK Akbar.
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Gambar 3. Pembelajaran Bersama Kewirausahan dan Pengelolaan Keuangan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan
dan pengelolaan keuangan usaha memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi
bisnis siswa SMK AKBAR Pekanbaru. Kegiatan ini bukan hanya memperluas pengetahuan
siswa, tetapi juga mengubah cara pandang mereka mengenai proses memulai dan mengelola
usaha. Temuan ini sejalan dengan Herwiyanti et al. (2025) yang mengemukakan bahwa
edukasi kewirausahaan dan investasi memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir
generasi muda agar lebih siap menghadapi tantangan ekonomi. Selain itu, penelitian
Suryansyah et al. (2025) juga menegaskan bahwa peningkatan literasi keuangan berkontribusi
langsung terhadap kesiapan siswa dalam mengelola aspek keuangan usaha. Dengan demikian,
kombinasi antara edukasi kewirausahaan dan pembelajaran keuangan terbukti menjadi

pendekatan yang tepat dalam memperkuat kompetensi wirausaha siswa.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi kewirausahaan dan pengelolaan keuangan
usaha memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa
SMK AKBAR Pekanbaru. Sesi pembelajaran yang mencakup konsep dasar kewirausahaan,
pengenalan peluang usaha, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan keuangan sederhana
mampu meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan kemampuan dasar siswa dalam
merancang serta mengelola usaha. Temuan observasi dan wawancara mengonfirmasi bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis praktik lebih efektif dibandingkan pendekatan teoritis,
karena membantu siswa memahami konteks nyata dunia usaha. Dengan demikian, penelitian
ini menegaskan bahwa pelatihan yang sistematis dan aplikatif sangat diperlukan dalam
memperkuat kompetensi wirausaha siswa sekolah kejuruan.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi sekolah, pendidik, dan pembuat
kebijakan pendidikan vokasi. Bagi sekolah, penelitian ini menegaskan perlunya integrasi

program kewirausahaan dan literasi keuangan dalam kurikulum serta kegiatan ekstrakurikuler
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yang berkelanjutan. Bagi pendidik, penelitian ini menjadi dasar untuk mengembangkan metode
pembelajaran berbasis praktik, studi kasus, dan simulasi usaha agar siswa lebih mudah
memahami materi. Bagi pemangku kebijakan, temuan ini mendukung penguatan kebijakan
pendidikan vokasi yang berorientasi pada kesiapan wirausaha, termasuk penyediaan program
pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi dengan dunia industri. Secara lebih luas, penelitian
ini menegaskan pentingnya membangun ekosistem pendidikan kewirausahaan yang
mendorong generasi muda menjadi pelaku usaha yang kompeten dan mandiri.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama pada ruang lingkup data yang
hanya mencakup observasi dan wawancara terbatas pada peserta kegiatan, sehingga belum
mampu menggambarkan kondisi seluruh siswa secara menyeluruh. Selain itu, penelitian ini
belum menggunakan instrumen pengukuran mendalam seperti tes kompetensi atau evaluasi
jangka panjang terhadap perkembangan keterampilan siswa setelah pelatihan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan
instrumen kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan, serta melakukan evaluasi longitudinal
untuk melihat keberlanjutan dampak pelatihan. Saran lainnya adalah mengembangkan modul
pelatihan yang lebih komprehensif, melibatkan praktisi bisnis, dan memperkaya pendekatan
pembelajaran berbasis proyek agar siswa mendapatkan pengalaman nyata dalam mengelola

usaha.
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